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Abstract 

One of the plants that can be cultivated in the form of microgreen is mung 

beans. Microgreen has a higher vitamin content than adult plants. Research on the 

duration of LED irradiation and blackout application on the growth of mung bean 

microgreen has not been widely conducted. Therefore, this study aims to determine 

the effect of LED irradiation duration and blackout application on the growth of 

mung bean microgreen (Vigna radiata L.). This study used Split Plot Design with 

the treatment of LED irradiation duration consisting of five levels, namely 0 hours 

(L1), 6 hours (L2), 12 hours (L3) and 18 hours (L4) and blackout application 

consisting of 2 levels, namely without blackout (B0) and with blackout (B1). The 

results showed that there was an interaction in the combination of LED irradiation 

duration and blackout application on plant height. The combination of 12 hours of 

irradiation with blackout produced the highest plants at the age of 4 hst (9.21 cm). 

Separately, the 12-hour irradiation treatment produced the best root length (5.89 

mm). While microgreen with blackout treatment produced the highest plants at the 

age of 4 hst and 6 hst (9.08 cm and 14.43 cm).  The results of this study indicate 

that the 12-hour irradiation treatment with blackout is a prospective treatment to 

be developed in mung bean microgreen cultivation. 

Keywords: Microgreen, Mung Beans, Length of LED Lighting, Blackout, Split 

Plot Design. 

Abstrak 

Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan dalam bentuk microgreen 

adalah kacang hijau. Microgreen memiliki kandungan vitamin yang lebih tinggi 

dari tanaman dewasa. Penelitian mengenai durasi penyinaran LED dan aplikasi 

blackout terhadap pertumbuhan microgreen kacang hijau belum banyak dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama 

penyinaran LED dan aplikasi blackout pada pertumbuhan microgreen kacang hijau 

(Vigna radiata L.). Penelitian ini menggunakan Desain Petak Terbagi (Split Plot 

Design) dengan perlakuan lama penyinaran LED yang terdiri dari lima level, yaitu 

0 jam (L1), 6 jam (L2), 12 jam (L3) dan 18 jam (L4) serta aplikasi blackout yang 

terdiri dari 2 level, yaitu tanpa blackout (B0) dan dengan blackout (B1). Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat interaksi pada kombinasi perlakuan lama 

penyinaran LED dan aplikasi blackout terhadap tinggi tanaman. Kombinasi lama 

penyinaran 12 jam dengan blackout menghasilkan tanaman tertinggi pada umur 4 

hst (9,21 cm). Secara terpisah, perlakuan lama penyinaran 12 jam menghasilkan 

panjang akar terbaik (5,89 mm). Sedangkan microgreen dengan perlakuan blackout 

menghasilkan tanaman tertinggi pada umur 4 hst dan 6 hst (9,08 cm dan 14,43 cm).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan lama penyinaran 12 jam dengan 

blackout merupakan perlakuan yang prospektif untuk dikembangkan dalam 

budidaya microgreen kacang hijau.  

Kata kunci : Microgreen, Kacang Hijau, Lama Penyinaran LED, Blackout, 

Split Plot Design.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Populasi manusia secara global terus menerus bertambah secara cepat. PBB 

memperkirakan bahwa pada tahun 2050, Sekitar 9,3 miliar manusia akan 

menempati bumi. Ini menunjukkan bahwa permintaan pangan juga akan meningkat 

secara signifikan, sementara jumlah sumber daya lahan dan tenaga kerja pertanian 

menyusut. Perbandingan antara jumlah petani dan luas lahan pertanian di Indonesia 

selama empat tahun (2015-2018) menunjukkan penurunan. Indonesia bukanlah 

satu-satunya negara yang menghadapi masalah keterbatasan lahan, kurangnya 

sumber daya manusia, dan menurunnya kemampuan petani untuk melakukan 

regenerasi. Di Indonesia, generasi muda tidak lagi tertarik pada sektor pertanian, 

sehingga banyak petani yang berusia lebih lanjut. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2018, ada penurunan jumlah pekerja yang bekerja di sektor 

pertanian, hal ini dapat berdampak pada produksi pangan nasional. Salah satu yang 

dapat menarik minat generasi millenial atau remaja, adalah kegiatan bercocok 

tanam metode digital farming dan urban farming. 

Andriyani (2020), menyatakan bahwa melalui program kegiatan bertema 

urban farming, diharapkan dapat memberikan kontribusi riil dalam masyarakat, 

terutama untuk menggiatkan kembali menanam tanaman yang bermanfaat di rumah 

masing-masing dengan memanfaatkan lahan yang sempit di perkotaan. Salah satu 

bentuk urban farming yang dapat diterapkan adalah budidaya microgreen. 

Microgreen merupakan sayuran yang dipanen pada umur 7-14 hari setelah semai. 

Ciri-ciri microgreen yaitu dihasilkan dari biji sayuran atau herba, tanaman yang 

dipanen setelah munculnya dua daun kotiledon sempurna dengan atau tanpa 
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munculnya sepasang daun sejati. Microgreen memiliki kandungan vitamin yang 

lebih tinggi daripada sayuran dewasa sejenis yang biasa dikonsumsi masyarakat, 

seperti vitamin C, E dan K serta karotenoid (β-karoten, lutein dan zeaxanthin). 

Metode pembudidaya tanaman microgreen ini dapat diterapkan pada hingga 

60 jenis tanaman.  Tanaman khas Indonesia, seperti seperti kemangi (Ocimum 

canum), bayam merah (Amaranthus tricolor L), selada merah (Lactuca sativa var 

encephala), bunga kol (Brassica oleracea var botrytis), pakcoy (Brassica rapa L), 

kacang hijau (Vigna radiata), bunga matahari (Helianthus annuus), sorgum manis 

(Sorghum bicolor) dan kubis ungu (Brassica oleraceae) dapat dibudidayakan 

menjadi microgreen, yang memiliki nilai gizi yang lebih tinggi daripada jenis 

microgreen yang ditanam di negara lain (Adawiyah et al., 2020). Spesies tanaman 

lokal yang dibudidayakan sebagai microgreen mengandung banyak senyawa 

antioksidan seperti alkaloid, antosianin, karotenoid, flavonoid, isoflavon, lignan, 

monoterpen, organosulfida, asam fenolat, saponin, dan sebagainya (Nurbayanti, 

2017). Microgreen dapat digunakan sebagai antimikroba, antihipertensi, 

antidiabetes, antioksidan hepatoprotektor, kardioprotektif, dan aktivitas terapi 

lainnya karena kemampuan mereka untuk menangkal radikal bebas (Adawiyah et 

al., 2020). 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan dalam 

bentuk microgreen. Tanaman ini mengandung zat-zat gizi, antara lain: amilum, 

protein, besi, belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, magnesium, niasin, 

vitamin (B1, A, dan E). Manfaat lain dari tanaman ini adalah dapat melancarkan 

buang air besar dan menambah semangat hidup. Selain itu juga dapat digunakan 

untuk pengobatan hepatitis, terkilir, beri-beri, demam nifas, kepala pusing/vertigo, 
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memulihkan kesehatan, kencing kurang lancar, kurang darah, jantung mengipas, 

dan kepala pusing. Meskipun tanaman kacang hijau memiliki banyak manfaat, 

namun tanaman ini masih kurang mendapatkan perhatian petani untuk 

dibudidayakan (Syofia et al., 2014).  

Tanaman membutuhkan cahaya matahari mulai dari proses perkecambahan 

hingga panen. Aspek cahaya matahari yang diperlukan adalah intensitas cahaya, 

lama penyinaran, dan kualitas cahaya. Menurut Aulia et al.,(2019), lama penyinaran 

yang optimum akan berpengaruh pada proses fotosintesis tanaman. Budidaya 

microgreen dapat dilakukan di ruang terbatas seperti di indoor farming yang 

menggunakan lampu sebagai pengganti sinar matahari. Spektrum cahaya pada sinar 

matahari terdiri dari warna ungu sampai merah dengan panjang gelombang tertentu 

dan tidak terlepas dari pertumbuhan tanaman (Giancoli, 2001). Sinar matahari 

memiliki panjang gelombang antara 200 – 1500 nm, akan tetapi tidak semua 

panjang gelombang tersebut dibutuhkan untuk fotosintesis (Zakiyah et al.,2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astried Naomi et al.,(2018) spektrum 

biru membuat tanaman dapat tumbuh akan tetapi laju pertumbuhannya tidak 

secepat spektrum merah dan ungu, spektrum merah paling efektif sedangkan 

spektrum ungu membuat tanaman tumbuh dengan cepat dan hasil yang bagus.  

Pencahayaan dengan dioda pemancar cahaya (LED) semakin banyak 

digunakan sebagai satu-satunya sumber cahaya untuk melakukan produksi sayuran 

dalam ruangan seperti microgreen (Zhang et al.,2020). Namun, penerangan listrik 

pada lingkungan yang terkendali sering kali menghasilkan microgreen dengan 

hipokotil yang pendek. Pemanjangan hipokotil pada sayuran mikro dapat didorong 

dengan pencahayaan tambahan di malam hari, kontrol siklus cahaya-gelap, atau 
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dengan cahaya tertentu (Gao et al., 2021). Kontrol siklus cahaya-gelap dapat 

dilakukan dengan metode sederhana yaitu dengan metode penutupan cahaya 

(perlakuan blackout). Penerapan metode penutupan cahaya (blackout) bertujuan 

untuk memanipulasi atau mengontrol siklus cahaya-gelap (fotoperiode) yang 

diterima oleh tanaman. Pengaruh intensitas cahaya pada metabolisme tanaman 

berpengaruh pada morfologi, anatomi, pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Penelitian sebelumnya pada tanaman Arabidopsis (Arabidopsis thaliana) 

menunjukkan bahwa setelah perkecambahan, bibit biasanya akan tumbuh dengan 

hipokotil panjang jika tidak ada cahaya (perlakuan blackout) dan hipokotil akan 

pendek jika terdapat pencahayaan alami yang cukup ataupun dengan bantuan LED. 

Selain mendorong pemanjangan tanaman, perlakuan blackout juga meningkatkan 

biomassa segar tunas individu, menghambat pertumbuhan kotiledon, memperkecil 

ukuran kotiledon dan menghambat pembentukan warna inheren karena 

skotomorfogenesis (Kong dan Zheng, 2019). Perubahan biomassa pucuk dan 

morfologi tanaman di bawah perlakuan gelap (perlakuan blackout) berpotensi 

mempengaruhi hasil dan kualitas microgreen, hal ini dikarenakan microgreen juga 

mengalami proses de-etiolasi.  De-etiolasi, atau proses pemaparan tanaman 

terhadap cahaya setelah periode gelap, terbukti berdampak positif pada kandungan 

nutrisi microgreen. Niroula (2021) menemukan bahwa de-etiolasi sayuran mikro 

jelai dan gandum meningkatkan kadar pigmen, asam askorbat, polifenol, dan 

kapasitas antioksidan. Hal ini sangat penting dalam konteks pertanian vertikal 

dalam ruangan, tempat tanaman microgreen sering ditanam ( Rajan, 2019 ). 
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi antara perbedaan lama penyinaran LED 0 jam, 6 jam, 12 

jam, 18 jam dengan perbedaan perlakuan blackout dan tanpa blackout 

terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.). 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan lama penyinaran LED 0 jam, 6 jam, 12 jam, 

18 jam terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen kacang hijau (Vigna 

radiata L.). 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan perlakuan blackout dan tanpa blackout 

terhadap pertumbuhan dan hasil  microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.). 

 1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui interaksi antara perbedaan lama penyinaran LED 0 jam, 6 

jam, 12 jam, 18 jam dengan perbedaan perlakuan blackout  dan tanpa blackout 

terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen kacang hijau (Vigna radiata L.).  

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan lama penyinaran LED 0 jam, 6 jam, 

12 jam dan 18 jam terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen kacang hijau 

(Vigna radiata L.). 

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan perlakuan blackout dan tanpa 

blackout terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen kacang hijau (Vigna 

radiata L.).  

 1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan teknologi baru untuk mempermudah tanaman melakukan 

fotosintesis tanpa cahaya matahari, menggunakan LED untuk meningkatkan 

hasil produksi 

2. Memberikan kemudahan kepada masyarakat perkotaan sehingga dapat 

bertani pada lahan dan waktu yang terbatas. 
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3. Meningkatkan motivasi generasi milenial pada sektor pertanian.  

 1.5 Hipotesis Penelitian  

1. Diduga perlakuan lama penyinaran 0 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam memiliki 

interaksi dengan perlakuan blackout dan tanpa blackout terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen kacang hijau. 

2. Diduga perlakuan lama penyinaran 18 jam memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen kacang hijau. 

3. Diduga perlakuan blackout berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil dan 

kualitas microgreen kacang hija
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi perlakuan lama penyinaran dan perlakuan blackout berinteraksi 

nyata pada variabel pertumbuhan dan kualitas microgreen kacang hijau. 

Pemberian perlakuan kombinasi lama penyinaran 0 jam dengan blackout 

menghasilkan microgreen kacang hijau tertinggi (9,29 cm). Sedangkan 

kombinasi perlakuan lama penyinaran 18 jam dengan blackout menghasilkan 

nilai tekstur tanaman tertinggi (6,10 mm/s).  

2. Perbedaan durasi lama penyinaran pada microgreen kacang hijau berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen hanya pada 

variabel pengamatan panjang akar, bobot segar total, bobot kering total, bobot 

kering tajuk dan total padatan terlarut (TPT) pada umur 4 hst dan 6 hst. Lama 

penyinaran 12 jam memiliki nilai panjang akar terbaik (5,89 mm) dan bobot 

segar total tertinggi (42,58 g). Lama penyinaran 18 jam menghasilkan nilai 

bobot kering total tertinggi (3,14 g), bobot kering tajuk tertinggi (2,85 g) dan 

total padatan terlarut (TPT) tertinggi pada umur 4 hst dan 6 hst (4,40 oBrix dan 

4,13 oBrix).  

3. Pemberian perlakuan blackout dan tanpa blackout pada microgreen kacang 

hijau berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman 

kecuali pada parameter diameter batang, berat segar total, berat segar tajuk, 

berat segar akar, berat kering total, berat kering tajuk, laju pertumbuhan relatif, 

analisis asam askorbat (Vit C), kadar air dan tekstur.  Pemberian perlakuan 

blackout menghasilkan tinggi tanaman terbaik pada umur tanaman 4 hst dan 6 

hst (9,08 cm dan 14,43 cm) dan  klorofil terbaik pada umur tanaman 4 hst 



(25,55 µg/mL). Sedangkan microgreen kacang hijau yang tidak diberi 

perlakuan blackout menghasilkan berat kering akar terbaik (0,30 g) dan total 

padatan terlarut terbaik pada umur  tanaman 4 hst (3,83 oBrix).  

4. Hasil Uji De Garmo menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah kombinasi 

perlakuan lama penyinaran 18 jam dengan blackout. 

5. Analisis TPC menunjukkan bahwa microgreen kacang hijau yang telah 

mengalami penyimpanan selama tiga hari menghasilkan bakteri dengan total 

kisaran 90-130 koloni bakteri. 

6. Pada uji preferensi konsumen, sebagian besar panelis memilih netral dan 

menyukai microgreen kacang hijau. Akan tetapi beberapa diantaranya 

mengatakan bahwa ada sedikit rasa pahit yang dihasilkan oleh microgreen 

kacang hijau.  

5.2 Saran  

1. Pada budidaya microgreen kacang hijau disarankan menggunakan penyinaran 

selama 12 dan 18 jam serta proses perkecambahan dilakukan dengan metode 

blackout agar mendapatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen yang 

maksimal. Penggunaan penyinaran LED selama 12 dan 18 jam serta 

penggunaan metode blackout pada budidaya microgreen perlu dilakukan 

penelitian lanjutan guna mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan, hasil 

dan kualitas microgreen tanaman yang lain.  

2. Disarankan untuk memanajemen waktu penanaman hingga panen dengan 

sebaik-baiknya agar tidak terjadi kerusakan tanaman yang berakibat pada 

hilangnya data pengamatan.  
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